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Penelitian ini menganalisa pengaruh kebijakan luar negeri Amerika Serikat (AS) dalam menghadapi
terorisme internasional terhadap tumbuhnya fundamentalisme Islam di Palestina yang diwakili oleh
kelompok Hamas, yang bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan motif dan tujuan AS dalam
mengel uarkan kebijakan tersebut serta mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan tersebut terhadap
tumbuhnya gejala fundamentalisme Islam di Palestina, seperti kelompok Hamas. Gejala fundamentalisme
[lamas tersebut dibuktikan oleh pernyataan dan tindakan mereka yang selalu bersikap dan bertindak anti AS-
Israel, data-data tersebut diperoleh dari dokumen resmi, seperti surat kabar dan situs intemet. Selain itu
tulisan ini memprediksikan prospek pemberantasan terorisme dan fundamentalisme Islam di masa
mendatang. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kebijakan AS pada masa pemerintahan George W. Bush sangat dipengaruhi oleh lobi Y ahudi dan Neo
Konservatif sehingga warna kebijakannya senantiasa represif dan militeristik. Kebijakan luar negeri AS
pada masa pemerintahan George W. Bush mempunyai motif dan tujuan untuk merebut dominasi ekonomi
global 1su pemberantasan terorisme internasional sebagai mega proyek Pemerintah AS dalam rangka
menjadikan negaranya paling survive di dunia.

2. Akibat dari kebijakan Pemerintah AS tersebut yang cenderung menggunakan instrurnen militeristik
ketimbang bermusyawarah antar sesama adalah mempersubur tumbuhnya gejala fundamentalisme, terutama
di negara-negara lslam Timur Tengah. Fenomena fundamentalisme Islam Timur Tengah dibuktikan oleh
gerakan Hamas di Palestina yang selalu menjadi perbincangan hangat di berbagai media, terutama media
Eropa-Amerika. Petjuangan kelompok Hamas bukanlah seperti fundamentalisme yang muncul pada semua
keyakinan agarna sebagai respon atas masal ah-masalah yang diakibatkan modernitas. Fundamentalisme
mereka jugatidak bisa diidentikkan dengan istilah terorisme yang umumnya"dipaksakan™ pengertiannya
oleh AS dan Barat, tetapi gerakan Hamas merupakan perlawanan terhadap sikap dan tindakan AS-Israel
yang represip.

3. Kalau kebijakan AS dalam menghadapi terorisme masih dilakukan dengan Cara-cara yang represip, maka
nasib dunia di masa mendatang akan semakin tidak aman dan fundamentalisme Islam akan semakin subur.
<hr>

This research aimed to analyzes the background and influence of US foreign policy on overcoming
international terrorism toward Islamic fundamentalism which is represented by Hamas in Palestine. The
indicators of Hamas fundamentalism can be seen of their statements and attitude toward US and Israel. The
data of thisresearch is collected from legal documents such as news paper and cyber media. Additionally,
this research hasled to several findings as follows:

1. Neo-Conservative and Jews lobbying highly influences the US policy which tends to be militaristic and
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repressive. The objective of US foreign policy under the government of George W. Bush'sisto dominate the
global economy. Overcoming the international terrorism has become the US mayor project in turn had US to
be the most survival country in the world.

2. The effect of the US' policy which inclined to use the militaristic instruments then to discuss each other is
the improvement of the fundamentalism indicators, especially in Middle East Moslem countries that become
the pilot project of US foreign policy. Islamic fundamentalism phenomenon in Middle East was proved by
Hamas movement in Palestine that always becomes the theme on every public discussion, especially
American-European press. The struggle of I-lamas group is one of the unique group and we must study
specificaly. Their unique is Hamas' fundamentalism custom must be differentiated with the definition of
fundamentalism that often publicized in many media. Hamas fundamentalism is not based by religion and
believes in responding the modernity issues. Their fundamentalism is not identical with the terminology of
terrorism. Hamas movement is an opponent toward US and Israel policy.

3. If the US foreign policy on facing international terrorism was hold repressively, the international situation
is not safe and the Islamic fundamentalism grows prosperously in the future.



